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RANCANG BANGUN MESIN PENGERING SEPATU  

 

ABSTRAK 

Mesin pengering adalah alat untuk proses pengeringan guna menyingkat 

waktu, saat ini bisnis pencucian sangat membutuhkan mesin pengering untuk 

mempersingkat waktu terutamanya pada saat musim penghujan, penggunaan mesin 

pengering untuk pengeringan tentunya akan menambah pengeluaran cost produksi, 

karena penggunaan mesin pengering menggunakan energi untuk membangkitkan 

energi panas.  

 Proyek akhir ini dibuat untuk mempercepat proses pengeringan sepatu, 

dengan berlandaskan sitem pengeringan sepatu yang telah ada pada mesin 

pengering sepatu menggunakan energi gas, dimana alat yang akan di rancang serta 

di buat akan lebih di sempurnakan lagi. Mesin pengering sepatu menggunakan 

energi listrik memiliki sistem control, sirkulasi udara yang lebih baik, suhu yang 

lebih merata serta tercontrol suhu yang lebih baik dibandingkan, mesin pengering 

sepatu menggunakan energi gas  

 Hasil dari perancangan dan penelitian mesin pengering sepatu 

menggunakan energi listrik telah berasil mempercepat waktu pengeringan hingga 

30 menit dari mesin pengering sepatu yang beredar di pasaran, yang awalnya 

selama 2.30-3jam sedangkan untuk mesin yang telah dibuat menggunakan energi 

listrik waktu pengeringannya 1.15-2 jam, adapun hasil pengeringan sepatu menjadi 

lebih baik, dengan tidak menyisakan bau apek pada permukaan sepatu yang telah 

dikeringkan  

 

Kata kunci: Mesin pengering sepatu, energi listrik, waktu pengeringan  
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DESIGN AND CONSTRUCTION OF A SHOE DRYING MACHINE  

 

 

ABSTRACT 

A drying machine is a tool for the drying process to shorten time, currently 

the washing business really needs a drying machine to shorten time, especially 

during the rainy season, using a drying machine for drying will of course increase 

production costs, because using a drying machine uses energy to generate heat 

energy.  

 This final project was created to speed up the shoe drying process, based on 

the existing shoe drying system in shoe drying machines using gas energy, where 

the tool that will be designed and manufactured will be further refined. Shoe drying 

machines using electrical energy have a control system, better air circulation, more 

even temperatures and better temperature control compared to shoe drying 

machines using gas energy.  

 The results of designing and researching shoe drying machines using 

electrical energy have resulted in speeding up the drying time by up to 30 minutes 

compared to shoe drying machines on the market, which initially took 2.30-3 hours, 

while for machines that have been made using electrical energy the drying time was 

1.15-2 hours. The results of drying shoes are better, without leaving a musty smell 

on the surface of the dried shoes 

 

Key words: Shoe drying machine, electrical energy, drying time  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Indonesia dengan iklim tropis memiliki dua musim yaitu musim hujan dan 

musim kemarau. Musim hujan biasanya terjadi pada bulan Oktober hingga April 

dan akan mencapai puncaknya pada bulan Desember. Tidak menutup kemungkinan 

terjadinya anomali cuaca, sehingga terjadi pergeseran waktu terjadinya musim 

hujan, baik terjadi hujan lebih awal dari perkiraan maupun terlambat dari perkiraan. 

Selain pergeseran musim hujan, anomali cuaca juga dapat menyebabkan terjadinya 

curah hujan yang jauh lebih tinggi dari rata-rata ataupun curah hujan yang jauh lebih 

rendah dari rata-rata, namun belum terdapat sarana observasi yang memadai untuk 

menelitinya, terutama di wilayah-wilayah terpencil yang memiliki kekurangan 

informasi cuaca dan iklim. Saat musim hujan tiba, berbagai wilayah di Indonesia. 

Pada musim penghujan banyak sekali masalah yang sering di temui, salah 

satunya adalah permasalahan pengeringan baik itu pakaian, kaos kaki, sepatu, dan 

lain sebagainya. masalah tersebut disebabkan karena sulitnya mendapatkan udara 

hangat atau panas matahari untuk membantu pengeringan, dan jika di paksakan 

untuk menggunakan sepatu yang basah maka akan berpengaruh pada kenyamanan 

pengguna saat melahkukan aktivitas, dilain sisi penggunaan sepatu yang basah akan 

berpengaruh langsung pada kaki, kaki akan menjadi mengembang dan 

mengeluarkan bau tidak sedap. Maka dari itu sepatu yang basah harus dikeringkan 

dengan baik dengan cara di letakan di tempat yang sekiranya memiliki suhu yang 

memadai dan sirkulasi udara yang cukup, jika sepatu di tempatkan di tempat yang 

memiliki udara lembab serta sirkulasi udara di sekitar sepatu tidak memadai akan 

menyebabkan sepatu tidak akan kering dengan baik sehingga tidak dapet 

digunakan. Serta sepatu akan cepat rusak dan menimbulkan bau yang tidak sedap 

pada sepatu (bau apek). 

Adapun Mesin pengering sepatu yang cukup sering ditemukan pada laundry 

sepatu adalah mesin pengering sepatu yang menggunakan energi panas yang 

dihasilkan dari pembakaran gas, alat ini menggunakan gas LPG dan listrik sebagai 
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sumber energi, konsumsi gas dari alat ini yaitu sebanyak 1 buah tabung gas dengan 

berat 12 kg, satu tabung ini dapat digunakan selama 2 bulan, dengan waktu 

pengeringan berkisar antara 2 jam, dengan kapasitas pengeringan sebanyak 10 

pasang sepatu. Di lain sisi alat ini memiliki kekurangan seperti, sirkulasi udara yang 

kurang baik sehingga menyebabkan bau apek pada sepatu, 

Dari pemaparan mengenai faktor cuaca dan mesin pengering sepatu yang 

umum ditemukan di pasaran, maka akan dilakukan perubahan dalam metode 

pengeringan yang sebelumnya menggunakan gas akan di ubah menjadi energi 

listrik untuk mendapat hasil pengeringan yang lebih cepat dan pengeringan yang 

lebih merata, serta melahkukan sedikit perubahan  terhadap rancang bangun untuk 

mengatasi kekurangan yang dimiliki oleh mesin penegring sepatu yang 

menggunakan gas sebelumnya. 

1.2 Rumusan Masalah 

Adapun rumusan masalah yang terdapat dalam pengerjaan tugas akhir ini 

diantaranya adalah: 

1. Bagaimana rancang bangun mesin pengering sepatu menggunakan energi 

Listrik? 

2. Unjuk kerja mesin pengering sepatu energi listrik, terhadap waktu dengan 

jenis sepatu yang berbeda-beda? 

3. Mengetahui spesifikasi dari mesin yang telah di buat? 

1.3 Batasan masalah 

Adapun ruanglingkup masalah yang dibahas dalam proposal proyek akhir 

rancang bangun mesin pengering sepatu. Diantaranya adalah ukuran luar dari mesin 

pengering sepatu dengan Panjang 51cm, lebar 41 cm dan tinggi 105 cm. Dengan 

jumlah yang dapat ditampung oleh mesin ini adalah sebanyak 10 pasang sepatu, rak 

sepatu sebanyak 5 rak, dan jenis sepatu yang dapat dikeringkan pada mesin ini 

adalah sepatu kanfas, denim, katun, polyster dan mesh. 

1.4 Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari penelitian/pembuatan rangcang bangun Mesin Pengering 

Sepatu yang akan di buat adalah sebagai berikut: 
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1.4.1 Tujuan Umum 

Adapun tujuan umum dari rancang bangun sistem pengering sepatu adalah 

sebagai berikut: 

1. Memenuhi salah satu syarat akademik dalam menyelesaikan Pendidikan 

Diploma III Teknik Mesin Politeknik Negeri Bali. 

2. Mengaplikasikan ilmu-ilmu yang diperoleh selama mengikuti perkuliahan di 

jurusan Teknik Mesin Politeknik Negeri Bali, secara teori, ataupun praktek. 

3. Menguji dan mengembangkan ilmu pengetahuan yang telah diperoleh di 

bangku kuliah dan menerapkan kedalam bentuk pengolahan data. 

1.4.2 Tujuan Khusus 

Tujuan khusus dari penelitian rancang bangun alat Mesin Pengering Sepatu adalah 

sebagai berikut: 

1. Dapat merancang mesin pengering sepatu menggunakan energi Listrik 

2. Dapat mengetahui waktu pengeringan sepatuterhadap jenis sepatu yang 

berbeda-beda 

3. Mendapatkan spesifikasi dari mesin pengering sepatu yang telah dibuat 

1.5 Manfaat Penelitian 

Manfaat pada penelitian yang akan dilakukan adalah sebagai berikut: 

1. Dapat digunakan untuk mempercepat proses pengeringan sepatu. 

2. Dapat digunakan atau dikembangkan sebagai ide bisnis. 

3. Dapat membuat sepatu tahan lama baik itu warna maupun serat dari Sepatu 
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BAB V  

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan  

Dalam rancang bangun alat pengering sepatu menggunakan energi Listrik ini 

penulis mendapat beberapa kesimpulan yaitu adalah sebagai berikut: 

1. Pada proses ini begitu banyak hal yang dipertimbangkan agar dapat 

merancang dan membuat mesin pengering sepatu menggunakan energi listrik, 

seperti dilihat pada gambar  diatas  mesin pengering sepatu ini memiliki 

dimensi sebagi berikut  yaitu dimensi luar dari mesin pengering sepatu adalah 

55 cm x 41 cm x 105 cm dan ukuran ruangan pengeringan adalah 47cm x 32.5 

cm x 90cm, adapun besi yang digunakan berukuran 3,5 cm x 3,5 cm serta plat 

galvanis dengan tebal 1 mm, dengan 5 rak sepatu berukuran 45 cm x 32 cm, 

6 PTC dimana setiap 1 PTC voltase sebesar 12 V dengan daya sebesar 120 w 

dengan kapasitas udara sebesar 181 m³/h, 1 exhaust fan yang memiliki 

kapasitas udara sebesar 445,4 m³/h, 1 lampu, 3 Power suplay dengan daya in 

220 V ac dan out 12 V dc dengan arus 70 A, 30 A dan 15 A, 1 Arduino mega 

dengan oprasional 5V dan tegangan input sebesar 12 V, 2 Relay dimana ada 

satu relay dengan dengan 4 cenel memiliki voltase 12V dengan arus sebesar 

10 A untuk masing-masing cenel dan relay dengan 3 cenel memiliki voltase 

sebesar 12 V dengan arus sebesar 30 A, 1 MCB dengan voltase 230 V, 1 

ON&OFF denga voltase 250 V dengan arus sebesar 30 A , 1 LCD memiliki 

voltase sebesar 5 V, 1 Panel tombol memiliki voltase sebesar 3 V, 1 DHT 22 

memiliki voltase sebesar 3.3, V 2 engsel dan 1 terminal 

2. Waktu pengeringan sepatu berbeda-beda tergantung jumlah PTC yang 

digunakan serta jenis sepatu yang dikeringkan, adapun waktu yang didapat 

terhadap pengujian dengan 6 PTC dengan 10 pasang sepatu adalah selama 2 

jam, pengujian terhadap 4 PTC dengan 10 pasang sepatu adalah selama 3 jam, 

sedangkan untuk pengeringan menggunakan 2 PTC tidak dapat dilahkukan 
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pengeringan sebanyak 10 pasang sepatu, namun penggunaan 2 PTC ini lebih 

baik digunakan untuk melahkukan pengeringan dengan jumlah yang lebih 

sedikit yaitu sebanyak 2 pasang sepatu, semakin banyak PTC yang digunakan 

untuk mengeringkan maka proses pengeringan sepatu akan semakin cepat 

5.2 Saran  

Adapun saran dari saya selaku penulis adalah alat pengering sepatu dengan 

energi listrik sangat cocok untuk di kembangkan lebih baik lagi kedepannya serta 

dapat digunakan di dunia industry ataupun usahankarena sering di jumpai masalah 

pengeringan baik itu saat musim penghujian atau keperluan mendesak maka alat ini 

adalah opsi yang sesuai untuk digunakan, adapun pengeringan sepatu memeiliki 

hasil yang baik seperti tidak terdapatnya bau yang keluar dari sepatu dan hasil 

pengeringan yang baik. 

 

3. Mesin ini meiliki kapasitas pengeringan sebanyak 10 pasang sepatu, Arduino 

sebagai sistem control, sirkulasi in 1.08 m³/h, sirkulasi out 445,4 m³/h, dengan 

jumlah 2 PTC sebanyak 2 pasang sepatu mengkonsumsi daya sebanyak 588 

W, 4 PTC dengan 10 pasang sepatu mengkonsumsi daya sebanyak 1.011 W, 

dan 6 PTC dengan 10 pasang sepatu mengkonsumsi daya sebanyak 1.319 W 
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